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ABSTRAK

Adapun judul pada penelitian ini adalah “Pengaruh Sistem Operasional
Perusahaan Dan Budaya Kerja Terhadap Hasil Kerja Karyawan Pada PDAM
Tirtanadi Kota Medan Sunggal”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
mengetahui lebih jelas bagaimana Pengaruh Sistem Operasional dan Budaya
Kerja terhadap Hasil Kerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Kota Medan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 58 orang
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pembagian
kuisioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik,
yakni dengan menggunakan analisis regresi berganda yang pengelolahannya
dilakukandengan program SPSS Versi 16. Hasil dari analisis regresi adalah Y =
4,468 + 0,423 X; + 0,344 X,+ e. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa
secara simultan pelaksanaan kebijakan dana desa dan manajemen keuangan dana
desa secara simultan Sistem Operasional Dan Budaya Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Hasil Kerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Kota Medan
dan secara parsial Sistem Operasional berpengaruh secara signifikan Terhadap
Hasi IKerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Kota Medan, secara parsial Budaya
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Kerja Karyawan Pada
PDAM Tirtanadi Kota Medan. Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa 70,4%
Hasil Kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh Sistem Operasional dan Budaya
Kerja. Sedangkan sisanya 29,6% dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar
model penelitian seperti variabel motivasi, gaya kepemimpinan, kompetensi, skill
dan variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian kali ini.

Kata Kunci: Sistem Operasional, Budaya Kerja dan Hasil Kerja Karyawan
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ABSTRACT

The title of this study is "The Role of Operational Systems and Work Culture on
the Work Results of Employees at PDAM Tirtanadi, Medan City". This study
aims to examine and find out more clearly how the influence of Operational
Systems and Work Culture on Employee Work Results at PDAM Tirtanadi,
Medan City. This study used a quantitative method involving 58 respondents.
Data collection is done using questionnaire distribution. The data obtained were
analyzed using a statistical formula, namely by using multiple regression analysis,
the management of which was carried out with the SPSS Version 16. The results
of the regression analysis were Y = 4,468 + 0,423 X; + 0,344 Xy+ e. The results
of quantitative analysis showed that simultaneous implementation village fund
policy and village fund financial management simultaneously Operating System
and Work Culture have a positive and significant effect on the results of
Employee Work at PDAM Tirtanadi in Medan City and partially the Operating
System has a significant effect on Employee Work Results at PDAM Tirtanadi
Medan City, partially Work Culture positive and significant effect on the results
of employee work at PDAM Tirtanadi, Medan City. The Coefficient of
Determination shows that 70,4% of Work Results can be obtained and explained
by the Operating System and Work Culture. While the remaining 29,6% is
explained by other factors or variables outside the research model such as
motivation variables, leadership styles, competencies, skills and other variables
that were not discussed in this study.

Keywords: Operational System, Work Culture and Employee Work Results

vil



KATA PENGANTAR

Alamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kepada Allah SWT, karena atas

RahmatNya penulis dapat menyelesaikans kripsi ini yang berjudul “Peranan

Sistem Operasional Dan Budaya Kerja Terhadap Hasil Kerja Karyawan Pada

PDAM Tirtanadi Kota Medan”.

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapat bimbingan, arahan,

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Bapak Dr. H. Muhammad Isa Indrawan S.E., M.M., selaku Rektor
Universitas Pembangunan Panca Budi

Ibu Dr. Surya Nita, S.H., selaku Dekan Fakultas Sosial Sains Universitas
Pembangunan Panca Budi.

Ibu Nurafrina Siregar, S.E., M. Si.,selaku Ketua Program Studi Manajemen
Universitas Pembangunan Panca Budi.

Ibu Yossie Rosanty S.E., M.M., selaku Dosen Pembimbing I yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan bimbingan sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak Efrizal Adil S.E., M.A., selaku Dosen Pembimbing II yang telah
memberikan arahan dan bimbingan mengenai ketentuan penulisan skripsi
sehingga skripsi ini dapat tersusun dengan rapi dan sistematis.

Kepada ayahanda Alm. Fakhrul Nasri dan Ibunda Indriani S.Pd serta
seluruh keluarga yang telah memberikan bantuan baik moril maupun

materil kepada penulis.

X



7. Kepada Rikha Leviana Siregar, Cinta Afriza, Puput Inda Wahyuni,
terimakasih karena telah mendorong dan memberikan semangat untuk
sama-sama berjuang untuk menyelesaikan skripsi ini.

8. Kepada DwiYunita S.E, Yovita Sugiasti S.pd, Maulida Agustina Siregar,
dan M. Riyal Adrian yang memberikan semangat dan kebersamaan yang

tidak terlupakan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini
yang disebabkan keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Penulis
mengharapkan masukan dan saran dari para pembaca untuk menyempurnakan

skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca.

Medan, Agustus 2019

Penulis

Zia Maulida Nasri



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN ...uiiviiinnennnissinssissssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
HALAMAN PERSETUJUAN. ...cionininrensnissesssnssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssasss iii
HALAMAN PERNYATAAN ..coouiiriininsnnsnissnsssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iv
ABSTRAK ..uuiitiiitisintisaecsississsnssissssssissssssissssssissssssissssssssssssssssesssssssssssssses vi
ABSTRACT auuuanannenennvecneneesenssisesssisssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns vii
LEMBARAN PERSEMBAHAN........ucovininsnnuinrenssisesssissessssssessssssesssssssssassnees viii
KATA PENGANTAR ...uuiiiicinuccennaicesssisessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans ix
DAFTAR ST .uiiiiiiininsuicensuissenssisesssissesssisssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssss xi
DAFTAR TABEL ....cuuiiniiuinennuinensuisesssississsnssessssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssss xiii
DAFTAR GAMBAR .....ucouuruineruinensuisissnissesssnssesssissesssssssssssssssssssssssssssssssssssss Xvi
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...........ccccccceeviiiiiiieciiccie e, 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah............cc.ccoceniiininnnne 5
1. Identifikasi Masalah...........ccocooiiiiiininin 5
2. Batasan Masalah ........c..ccccoooiiiiniiiiniiineee 5
C. Rumusan Masalah ...........cccccoeeviiiiiiiiiiiceeceeeeeee e 5
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........c.ccccceeveeeeneeenieennnnn. 6
1. Tujuan Penelitian ........ccceevvienieiniiieeiieeee e 6
2. Manfaat Penelitian .........cccceeveieiienienienieeieeeeeee 6
E. Keaslian Penelitian...........ccccoevvveeecieeiiieciee e 7
BABII TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori .....ccoveeieririeniiiieieeieceeeese e 9
1. Sistem Operasional ..........cceeevvieiieeiiieecie e 9
a. Pengertian Sistem Operasional............c.ccccvveeneenne. 9
b. Tujuan dan fungsi SOP.........ccceevviiiviiiiiiieieee. 10
c. Manfaat SOP.......cccooviiiiiiiiiiieeeee e, 12
d. Indikator SOP .......ccovieviiieiiieeeeee e 13
2. Budaya Kerja......ccoovieiiiiniieiiecieececee e 14
a. Pengertian Budaya Kerja........cccovveviniiiniiennnnns 14
b. Indikator Budaya Kerja.........ccccoovveveniincninncnnne 16
3. Hasil Kerja ...cooovieiiiiiieeeeeeeeeeeeeee e 17
a. Pengertian Hasil Kerja........cccoveviiviiiiniieniieen, 17
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Kerja ... 18
c. Indikator Hasil Kerja ........cccoveviieiciieeiiieeieeeeens 20
B. Penelitian Sebelumnya ...........ccoeeviiiiiiiiiniiicieceeeee, 21
C. Kerangka Konseptual ...........cccccevviiiiniiiniiiiiiceeceeeen 22
D. HIPOESIS ..uvviieiiieciiieeiie et eeiee ettt e 24

X1



BAB III METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian.............cocevviiiiiiiiniinicniiceeee 26
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..........ccccccoevvveniienieennieennee. 26
1. Lokasi Penelitia26..........ccceevveverieneneinenicieneciceeennen 26
2. Waktu Penelitian.........cocceevieiiiiiiniiiiieieeeeeee 26
C. Defenisi Operasional Variabel...........ccccocvvvvviviniiencneennenn. 27
D. Populasi dan Sampel .........cccoeeeviieiiiiniiiiiieeeeeeee 29
E. Teknik Pengumpulan Data..........cccoevieniinieniiiiiieene 30
F. Teknik Analisis Data..........ccccoviiiiiiiiiiiienicceee 31
1. Uji Kualitas Data.........cccccoeeeviieniiieiieeieeeecee e 31
2. Uji AsumsiKIasiK.......cccoooevieniiniiniiiiiieieeeeeen 32
3. Regresi Linier Berganda ..........ccccooevievinennincnncnennne. 33
4. Uji Kesesuaian (Teset Goodness Of Fit) ...................... 34
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian..........ccocoiiiiiiiiiiniiiiiiiceeceeeeeeee 38
1. Deskripsi Objek Penelitian..........cccoeveeeevivienieennieenneenne, 38
a. Sejarah PDAM Tirtanadi Medan ..........ccoccecvevennee 38
b. Visidan MiST ..coccevoiiiiiiiiiiiiiiieieceeeeeeee e 39
c. Kedudukan, Tugas dan Organisasi PDAM Tirtanadi40
2. Karakteristik Responden .........cccccccveevviieeiiiecieecieeees 42
3. Analisis Deskripsi (Distribusi Penilaian Responden) .....44
4. Pengujian Validitas dan Realibilitas ........c..cccceecverennnnnne. 51
a. Pengujian Validitas ........cccccceevviercieeiiiecieecie e 51
b. Pengjian Realibilitas..........ccccceevvreviiiiiiiiiiecieee, 53
5. Pengujian Asumsi KlasiK.........coceveniiiininicninincnene. 54
6. Regresi Linier Berganda ..........ccccoevvieiiieniiiecieeceeee, 58
7. Ujl KeSESUAIAN ..covvveiiiieeiiieeiieeeiee et 59
B. Pembahasan ..........cccccoooiiiiiiiiiiii e 62
BABV SIMPULAN DAN SARAN
AL SIMPUIAN ... 65
Bl Saran ..o 65
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
BIODATA

xii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel2.1 DaftarPenelitianSebelumnya...........ccccoevienieriiniiienienieneeie e 21
Tabel3.1 Skedul Proses Penelitian ...........ccceoeveeiiinieiienienieninieneneeenee 27
Tabel3.2 OperasionalisasiVariabel............cccoccoeoiiiiiiniiiniiiiiieieeeeeeee 28
Tabel4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia..........ccccccevvveenieennnenn. 42
Tabel4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ........................ 43
Tabel4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja........................ 43
Tabel4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................... 44
Tabel4.5 Jawaban Responden atas Variabel X(SistemOperasional)........... 45
Tabel 4.6 Jawaban Responden atas Variabel X»(BudayaKerja) .................... 47
Tabel 4.7 Jawaban Responden atas Variabel Y (HasilKerja) .........cccccoeenneene 49
Tabel4.8 Uji Validitas Xi(SistemOperasional) ..........cccceevveeeriienienieniiennnnne 51
Tabel 4.9 Uji Validitas Xo(BudayaKerja) ......ccooceevievienieiiieiieieiecieee 52
Tabel 4.10 Uji Validitas Y (HasilKerja) .......cccoeeeerienienieniieiiesiienieeie e 52
Tabel4.11 Uji Realibilitas X;(SistemOperasional) .........ccccceevceeriieenieennenn. 53
Tabel 4.12 Uji Realibilitas Xo(BudayaKerja)........cocveevieeniieniiieiiienieeee, 54
Tabel 4.13 Uji Realibilitas Y (HasilKerja).......ccccevveieeiiieniieeieeieeeeeeen 54
Tabel 4.14 MultikolINIeritas .........cccoeveerieriiniiiiiieeeeee e 56
Tabel 4.15 Regresi Linier Berganda............ccccoeviieviiiieiiieniieceeceeceeeeen 58
Tabel 4.16  Uji SIMUILAN ....cc.eeeeiiiiiieeiecceecee e 59
Tabel 4.17 Uji Parsial .....c..cocooieniiiiniiiiiiiicceee e 60
Tabel 4.18 Koefisien Determinasi........cceereerieeieeiiienieniesieeie e 61

Xiil



DAFTAR GAMBAR

Gambar2.1 Kerangka Konseptual ...........coceveriininieninenennns
Gambar4.1 Histogram UjiNormalitas ..........cccceceverienenvenennns
Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas .........cccccocevvvenerienenienennns
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas ...........cccceeneeee.

Xiv

Halaman



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karyawan adalah aset organisasi yang dapat dikatakan demikian karena
sebuah organisasi yang sukses dalam mencapai tujuannya sangat bergantung
pada karyawan yang ada dalam organisasi itu sendiri. Karyawan merupakan
pelaku aktif dari setiap kegiatan organisasi. Karyawan memiliki perasaan,
pikiran, keinginan, status, latar belakang pendidikan, usia dan jenis kelamin
yang berbeda- beda, yang dibawa kedalam perusahaan. Karyawan bukanlah
mesin dan uang yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya
dalam mencapai tujuan perusahaan, melainkan aset berharga perusahaan
yang harus dipelihara dengan baik.

Sebuah perusahaan tentunya mengharapkan seorang karyawan yang
dapat bekerja dengan baik dan memiliki komitmen dalam melakukan
pekerjaan- pekerjaan yang ditugaskan kepadanya sehingga tujuan dari
sebuah perusahaan yang telah ditetapkan dapat terwujudkan. Keberhasilan
suatu perusahaan terutama terletak pada hasil kerja dari karyawan, dengan
kinerja yang baik dan memiliki produktivitas yang tinggi, maka roda
perusahaan akan dengan segera meningkat.

Hasil kerja secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan dan uang). Hasil

kerja adalah ukuran efisiensi produktif.Masukan sering dibatasi dengan tenaga



kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan
nilai.(Sutrisno, 2011).

Hasil kerja memerlukan perubahan sikap mental yang dilandasi kerja hari
ini harus lebih baik dari hari kemarin dan cara kerja hari esok lebih baik dari hari
ini. Peningkatan kinerja dilakukan oleh pribadi yang dinamis dan kreatif. Hasil
kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja (Sutrisno, 2011).

Hasil kerja karyawan ada kalanya mengalami peningkatan dan ada
kalanya mengalami penurunan, bahkan penurunan tersebut dapat mencapai titik
yang dapat mengakibatkan daampak terhadap perusahaan. Hal ini perlu
diperhatikan dan dipelajari bersama untuk menentukan langkah apa yang harus
dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasil kerja karyawan sehingga perusahaan dituntut untuk
memberian perhatian khusus terhadap faktor-faktor tesebut sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan beberapa jurnal ilmiah ekonomi dan penelitian terdahulu
yang diterbitkan dapat disimpulkan bahwa hasil kerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh faktor sistem operasional prosedurap dan budaya Kkerja.
Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan Surya Darma (2011)
dapat disimpulkan bahwasannya sistem opreasional prosedural memiliki
korelasi positif dan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil kerja
karyawan. SOP atau yang sering disebut sebagai prosedur tetap (protap) adalah
penetapan tertulis mengenai apa yang harus dilakukan, kapan, dimana dan oleh

siapa dan dibuat untuk menghindari terjadinya variasi dalam proses pelaksanaan



kegiatan oleh pegawai yang akan mengganggu Kkinerja organisasi (instansi
pemerintah) secara keseluruhan. SOP memiliki manfaat bagi organisasi antara
lain sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian. SOP membantu staf
menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada intervensi manajemen,
sehingga akan mengurangi keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan proses
sehari-hari.

Adapun faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap hasil kerja adalah
budaya kerja. Budaya kerja merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat
secara keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi (Sutrisno,
2010). Budaya merupakan faktor yang dapat mendukung bagi kelancaran
pelaksanaan prosedur kerja. Dengan memelihara prosedur kerja yang baku
maka akan tercipta kesinambungan alur proses kerja yang kontinyu. Oleh
karena itu, untuk menciptakan kesinambungan dalam proses kerja di sebuah
organisasi diperlukan kerjasama antara pihak manajemen dengan pekerja untuk
dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif, aman, tentram, dan harmonis
sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan yang baik dari setiap unsur budaya yang
ada.

PDAM Tirtanadi adalah perusahaan yang menyatakan bahwa tujuan
pokok PDAM Tirtanadi adalah untuk mengelola dan menyelenggarakan
pelayanan air minum yang memenuhi persyaratan kesehatan dan untuk
mengembangkan perekonomian daerah, meningkatkan pendapatan daerah, serta

meningkatkan kualitas lingkungan dengan memberikan pelayanan pengumpulan



dan penyaluran air limbah melalui sistem perpipaan dalam rangka untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat pada umumnya.

Perusahaan ini menyadari pentingnya pengelolaan karyawan yang
memiliki hasil kerja yang baik agar dapat memberikan kontribusi bagi perusahan
dalam mencapai fisi dan misinya. Berdasarkan pada hasil observasi dan
wawancara awal terhadap manajemen perusahaan, saya melihat bahwasannya
hasil kerja yang diukur berdasarkan beberapa aspek kinerja yang menjadi
indikator penilaian pegawai tersebut meliputi akualitas orientasi mengerjakan
tugas dengan tuntas, kemudian aspek lainnya yang menjadi indikator yaitu
kemampuan pemecahan masalah, Berdasarkan hasil observasi disimpulkan
bahwasannya Rendahnya semangat kerja dan mutu kerja karyawan yang tidak
sesuai dengan target dan mutu yang ditetapkan oleh manajemen.

Beberapa faktor yang menjadi sorotan yang menyebabkan rendahnya mutu
kerja adalah karyawan yang tidak memahami Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang berlaku di perusahaan yang berisi dokumen yang berkaitan dengan
prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari para
pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. Adapun faktor lainnya yang
penulis lihat adalah karyawan tidak disiplin dalam menjalankan tuigas dan
fungsinya dengan mengikuti setiap prosedur dan peraturan yang ada yang dapat
berimplikasi pada hasil kerja yang tidak bermutu.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Operasional Perusahaan Dan



Budaya Kerja Terhadap Hasil Kerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi
Kota Medan Sunggal”.
B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang di jelaskan diatas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

a. Rendahnya semangat kerja dan mutu kerja karyawan yang tidak sesuai
dengan target dan mutu yang ditetapkan oleh manajemen.

b. Karyawan yang tidak memahami Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang berlaku di perusahaan yang berisi dokumen yang berkaitan
dengan prosedur

c. Karyawan tidak disiplin dalam menjalankan tuigas dan fungsinya
dengan mengikuti setiap prosedur dan peraturan yang ada yang dapat

berimplikasi pada hasil kerja yang tidak bermutu.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar
pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan
yang diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada
sistem operasional sebagai variabel bebas, budaya kerja sebagai variabel

bebas dan hasil kerja karyawan sebagai variabel terikat.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah sistem operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
hasil kerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Kota Medan Sunggal?

2. Apakah budaya kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil
kerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Kota Medan Sunggal?

3. Apakah sistem operasional dan budaya kerja secara simultan berpengaruh
siginifikan terhadap hasil kerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Kota

Medan Sunggal?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah sistem operasional secara langsung
berpengaruh siginifikan terhadap hasil kerja pada PDAM Tirtanadi
Kota Medan Sunggal.

b. Untuk mengetahui apakah budaya kerja berpengaruh signifikan
terhadap hasil kerja pada PDAM Tirtanadi Kota Medan Sunggal.

c. Untuk mengetahui sistem operasional dan budaya Kkerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil kerja pada PDAM

Tirtanadi Kota Medan Sunggal.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi penulis, untuk lebih menambah pengetahuan mengenai teori
pengelolaan manajemen sumber daya manusia khususnya tentang
masalah sistem operasional dalam mempengaruhi hasil kerja karyawan
dengan hasil kerja.

b. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan
dengan sistem operasional, budaya kerja dan hasil kerja karyawan.

c. Sebagai bahan referensi bagi para akademisi lainnya dalam penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan sistem operasional budaya kerja

dan hasil kerja karyawan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya diteliti oleh Permata Sari (2013) dengan judul
“Pengaruh Sistem Operasional Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja
Pegawai PT Pancaran Subur Bekasi”. Sedangkan penelitian ini berjudul:
“Pengaruh Sistem Operasional Perusahaan Dan Budaya Kerja Terhadap Hasil
Kerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Kota Medan Sunggal”.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak
pada :

1. Model Penelitian: Penelitian sebelumnya menggunakan model regresi

linear sederhana. Sedangkan penelitian ini menggunakan model regresi

linear berganda.



. Variabel penelitian : Penelitian sebelumnya menggunakan 1 variabel
independent yaitu : sistem operasional, serta 1 variabel dependent yaitu :
Kinerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 variabel independent
yaitu : budaya kerja serta 1 variabel dependent yaitu : hasil kerja

. Jumlah observasi/sampel (n) : Penelitian terdahulu sampel berjumlah 120
karyawan. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel yang diambil
berjumlah 58 karyawan

. Waktu penelitian : Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2013,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 20109.

Lokasi penelitian : Lokasi penelitian sebelumnya pada PT Pancaran Subur
Bekasi, sedangkan penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirtanadi Kota

Medan



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Sistem Operasional
a. Pengertian Sistem Operasional

Perusahaan selalu mengikuti prosedur dalam menjalankan kegiatan
operasional, adapun prosedur tersebut dijalankan agar kegiatan operasional
dapat berjalan dengan baik sesuai dengn tujuan perusahaan sehingga
diharapkan tercipta efisiensi dan efektifitas dalam menjalankan kegiatannya.
Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen yang berkaitan dengan
prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari
para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. SOP biasanya terdiri dari
manfaat, kapan dibuat atau direvisi, metode penulisan prosedur, serta
dilengkapi oleh bagan flowchart di bagian akhir (Laksmi, 2008:52). Setiap
perusahaan bagaimanapun bentuk dan apapun jenisnya, membutuhkan sebuah
panduan untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap elemen atau unit
perusahaan.Standar Prosedur Operasional (SPO) adalah sistem yang disusun
untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan. Sistem ini berisi
urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir.

Berikut beberapa pengertian SOP dari beberapa sumber buku:
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1) Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan yang
digunakan untuk memastikan kegiatan operasional organisasi atau
perusahaan berjalan dengan lancar (Sailendra, 2015:11).

2) Menurut Moekijat (2008), Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah
urutan langkah-langkah (atau pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan), di
mana  pekerjaan  tersebut dilakukan,  berhubungan  dengan
apayangdilakukan, bagaimana melakukannya, bilamana melakukannya,
di mana melakukannya, dan siapa yang melakukannya.

3) Menurut Tjipto Atmoko (2011), Standar Operasional Prosedur (SOP)
merupakan suatu pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai denga fungsi dan alat penilaian kinerja instansi
pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif dan
prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja pada unit
kerja yang bersangkutan.

4) SOP atau standar operasional prosedur adalah dokumen yang berisi
serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggaraan administrasi perkantoran yang berisi cara melakukan
pekerjaan, waktu pelaksanaan, tempat penyelenggaraan dan aktor yang

berperan dalam kegiatan (Insani, 2010:1).

b. Tujuan dan Fungsi SOP
Tujuan pembuatan SOP adalah untuk menjelaskan perincian atau
standar yang tetap mengenai aktivitas pekerjaan yang berulang-ulang yang

diselenggarakan dalam suatu organisasi. SOP yang baik adalah SOP yang
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mampu menjadikan arus kerja yang lebih baik, menjadi panduan untuk

karyawan baru, penghematan biaya, memudahkan pengawasan, serta

mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian yang berlainan

dalamperusahaan.

Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah sebagai berikut (Indah

Puji, 2014:30):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Untuk menjaga konsistensi tingkat penampilan Kkinerja atau kondisi
tertentu dan kemana petugas dan lingkungan dalam melaksanakan
sesuatu tugas atau pekerjaan tertentu.

Sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan tertentu bagi sesama
pekerja, dan supervisor.

Untuk menghindari kegagalan atau kesalahan (dengan demikian
menghindari dan mengurangi konflik), keraguan, duplikasi serta
pemborosan dalam proses pelaksanaan kegiatan.

Merupakan parameter untuk menilai mutu pelayanan.

Untuk lebih menjamin penggunaan tenaga dan sumber daya secara
efisien dan efektif.

Untuk menjelaskan alur tugas, wewenang dan tanggung jawab dari
petugas yang terkait.

Sebagai dokumen yang akan menjelaskan dan menilai pelaksanaan
proses kerja bila terjadi suatu kesalahan atau dugaan mal praktek dan
kesalahan administratif lainnya, sehingga sifatnya melindungi rumah
sakit dan petugas.

Sebagai dokumen yang digunakan untuk pelatihan.



12

9) Sebagai dokumen sejarah bila telah di buat revisi SOP yang baru.

Sedangkan fungsi SOP adalah sebagai berikut (Indah Puji, 2014:35):

1)
2)
3)

4)

Memperlancar tugas petugas/pegawai atau tim/unit kerja.

Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan.

Mengetahui dengan jelas hambatan-hambatannya dan mudah dilacak.
Mengarahkan petugas/pegawai untuk sama-sama disiplin dalam

bekerja.

¢c. Manfaat SOP

SOP atau yang sering disebut sebagai prosedur tetap (protap) adalah

penetapan tertulis mengenai apa yang harus dilakukan, kapan, dimana dan

oleh siapa dan dibuat untuk menghindari terjadinya variasi dalam proses

pelaksanaan kegiatan oleh pegawai yang akan mengganggu kinerja organisasi

(instansi pemerintah) secara keseluruhan. SOP memiliki manfaat bagi

organisasi antara lain :

1)

2)

3)

4)

Sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian.

SOP membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada
intervensi  manajemen, sehingga akan mengurangi Keterlibatan
pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari.

Meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung
jawab khusus dalam melaksanakan tugas.

Menciptakan ukuran standar kinerja yang akan memberikan pegawai.
cara konkret untuk memperbaiki Kinerja serta membantu mengevaluasi

usaha yang telah dilakukan.
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5) Menciptakan bahan-bahan training yang dapat membantu pegawai baru
untuk cepat melakukan tugasnya.
6) Menunjukkan kinerja bahwa organisasi efisien dan dikelola dengan
baik.
7) Menyediakan pedoman bagi setiap pegawai di unit pelayanan dalam
melaksanakan pemberian pelayanan sehari-hari.
8) Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas pemberian pelayanan.
9) Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam
memberikan pelayanan. Menjamin proses pelayanan tetap berjalan
dalam berbagai situasi.
d. Indikator SOP
Dalam PERMENPAN PER/21/M-PAN/11/2008 disebutkan bahwa
penyusunan SOP harus memenuhi prinsip-prinsip antara lain: kemudahan dan
kejelasan, efisiensi dan efektivitas, keselarasan, keterukuran, dimanis,
berorientasi pada pengguna, kepatuhan hukum, dan kepastian hukum.

1) Konsisten. SOP harus dilaksanakan secara konsisten dari waktu ke
waktu, oleh siapapun, dan dalam kondisi apapun oleh seluruh jajaran
organisasi pemerintahan.

2) Komitmen. SOP harus dilaksanakan dengan komitmen penuh dari
seluruh jajaran organisasi, dari level yang paling rendah dan tertinggi.

3) Perbaikan berkelanjutan. Pelaksanaan SOP harus terbuka terhadap
penyempurnaan-penyempurnaan untuk memperoleh prosedur yang

benar-benar efisien dan efektif.
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4) Mengikat. SOP harus mengikat pelaksana dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan prosedur standar yang telah ditetapkan.

5) Seluruh unsur memiliki peran penting. Seluruh pegawai peran-
peran tertentu dalam setiap prosedur yang distandarkan. Jika pegawai
tertentu tidak melaksanakan perannya dengan baik, maka akan
mengganggu keseluruhan proses, yang akhirnya juga berdampak pada
proses penyelenggaraan pemerintahan.

6) Terdokumentasi dengan baik. Seluruh prosedur yang telah
distandarkan harus didokumentasikan dengan baik, sehingga dapat

selalu dijadikan referensi bagi setiap mereka yang memerlukan.

2. Budaya Kerja
a. Pengertian Budaya Kerja

Budaya merupakan faktor yang dapat mendukung bagi kelancaran pelaksanaan

prosedur kerja. Dengan memelihara prosedur kerja yang baku maka akan

tercipta kesinambungan alur proses kerja yang kontinyu. Oleh karena itu, untuk

menciptakan kesinambungan dalam proses kerja di sebuah organisasi diperlukan

kerjasama antara pihak manajemen dengan pekerja untuk dapat

menciptakaniklim kerja yang kondusif, aman, tentram, dan harmonis sesuai

dengan nilai-nilai kebudayaan yang baik dari setiap unsur budaya yang ada.
Budaya kerja merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat secara

keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi (Sutrisno,

2010).Membangun budaya berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-
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sisi positif, serta berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku
tertentu agar tercipta suatu bentuk baru yang lebih baik.

Kebudayaan tercermin dari kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang
oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini
memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah
menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati
dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.Dari uraian di atas
bahwa, budaya kerja merupakan perilaku yang dilakukan berulang-ulang oleh
setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan dalam
pelaksanaan pekerjaan.Adapun Menurut Triguno dalam bukunya Manajemen
Sumber Daya Manusia menerangkan bahwa:Budaya Kerja adalah suatu falsafah
yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan, dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau organisasi yang tercermin dari sikap menjadi
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai
kerja atau bekerja.Taliziduhu Ndraha dalam buku Teori Budaya Kerja,
mendefinisikan budaya kerja, yaitu; “Budaya kerja merupakan sekelompok
pikiran dasar atau program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu golongan
masyarakat”.

Sedangkan Menurut Osborn dan Plastrik dalam bukunya Manajemen
Sumber Daya Manusia menerangkan bahwa: “Budaya kerja adalah seperangkat
perilaku perasaan dan kerangka psikologis yang terinternalisasi sangat

mendalam dan dimiliki bersama oleh anggota organisasi”.Budaya Kerja adalah
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suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi
sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok
dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta
tindakan yang terwujud sebagai Kkerjaatau bekerja. (Gering, Supriyadi dan
Triguno,2011).Padabuku “Pedoman Pengembangan BudayaKerja
AparaturNegara”, yang diterbitkan oleh Kementrian Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara (2012), budaya kerja diartikan secara bervariasi dengan
maksud yang sama. Beberapa pengertian dibawah ini disajikanbudaya kerja
yang terdapat dalam keputusan tersebut.Budaya kerja adalah cara pandang
seseorang dalam memberi makna terhadap kerja. Dengan demikian, budaya
kerja merupakan cara pandang seseorang terhadap bidang yang ditekuninya dan
prinsip-prinsip moral yang dimiliki, yang menumbuhkan keyakinan yang kuat
atas dasar nilai-nilai yang diyakini, memiliki semangat yang tinggi dan
bersungguh-sungguh untuk mewujudkan prestasi terbaik.
b. Indikator Budaya Kerja

Budaya kerja merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang dimiliki oleh
sekelompok manusia atau masyarakat dalam suatu organisasi atau lembaga yang
kemudian diolah menjadi nilai-nilai atau norma serta aturan-aturan baru yang
nantinya akan menjadi sikap dan perilaku dalam organisasi yang diharapkan
untuk mencapai visi misi dan tujuan. Proses dari terciptanya budaya kerja
melibatkan semua sumber daya yang terdapat di dalam organisasi atau lembaga
Menurut Nurhadijah, indikator budaya kerja adalah sebagai berikut:

1) Disiplin, perilaku yang senantiasa berpijak pada peraturan dan norma

yang berlaku di dalam maupun di luar perusahaan. Guru yang miliki
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kedisiplinan tinggi mempunyai karakteristik melaksanakan tata tertib
dengan baik, tugas dan tanggung jawab yang baik, , disiplin waktu dan
kehadiran, disiplin dalam berpakaian.

2) Keterbukaan, kesiapan untuk memberi dan menerima informasi yang
benar dari dan kepada sesama mitra kerja untuk kepentingan
perusahaan. Keterbukaan dalam hal ini kemampuan untuk
mengungkapkan pendapat dan perasaan secara jujur dan bersikap
langsung.

3) Saling menghargai, perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap
individu, tugas dan tanggung jawab orang lain sesama mitra Kerja.
Indikator dari sikap saling menghargai antara lain: membiarkan orang
lain berbuat sesuatu sesuai haknya, menghormati pendapat orang lain,
serta bersikap hormat kepada setiap warga sekolah/madrasah.

4) Kerjasama, kesediaan untuk memberi dan menerima kontribusi dari dan
atau kepada mitra kerja dalam mencapai sasaran dan target perusahaan.
Beberapa indikator untuk mengukur kerjasama antara lain: tujuan yang
jelas, terbuka dan jujur dalam komunikasi, keterampilan mendengarkan
yang baik, partisipasi semua aggota, serta bertanggung jawab dalam

melaksanakan tugas

3. Hasil Kerja
a. Pengertian Hasil Kerja
Pada dasarnya hasil kerja merupakan sesuatu hal yang bersifat individuall,

karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam
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mengerjakan tugasnya. Hasil kerja tergantung pada kombinasi antara
kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. Hal ini berarti bahwa
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan dalam bekerja untuk
periode waktu tertentu dan penekanannya pada hasil kerja yang
diselesaikan karyawan dalam periode waktu tertentu (Timpe, 2010:56).

Hasil kerja secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan dan uang).
Hasil kerja adalah ukuran efisiensi produktif.Masukan sering dibatasi
dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik,
bentuk dan nilai.(Sutrisno, 2011).

Hasil kerja memerlukan perubahan sikap mental yang dilandasi kerja
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan cara kerja hari esok lebih
baik dari hari ini. Peningkatan kinerja dilakukan oleh pribadi yang dinamis
dan kreatif. Hasil kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga Kkerja
(Sutrisno, 2011).

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil kerja

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil kerja karyawan
(Sutrisno, 2011) yaitu sebagai berikut:

1) Pelatihan

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan
keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan

kerja. Karena dengan latihan berarti para karyawan belajar untuk
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mengerjakan sesuatu dengan benar dan tepat, serta dapat memperkecil
atau meninggalkan kesalahan yang pernah dilakukan.
2) Mental dan Kemampuan Fisik Karyawan

Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat
penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik
dan mental karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
produktivitas kerja karyawan.
3) Hubungan Antara Atasan dan Bawahan

Hubungan antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan
yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap
bawahan, sejaun mana bawahan diikutsertakan dalam penentuan
tujuan. Sikap yang saling jalin-menjalin telah mampu meningkatkan
produktivitas karyawan dalam bekerja.

Indikator Hasil Kerja

Untuk mengukur hasil kerja, diperlukan suatu indikator (Sutrisno,

2011) sebagai berikut :

1) Kemampuan

Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada
keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam
bekerja. Semua manusia mempunyai kemampuan tersendiri.Sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan tinggi sangat menunjang
tercapainya visi dan misi organisasi untuk segera maju dan
berkembang pesat, guna mengantisipasi kompetisi global.

Kemampuan yang dimiliki seseorang akan membuatnya berbeda
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dengan yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja
meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang
dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati
hasil pekerjaan tersebut.
2) Semangat Kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator
ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
3) Pengembangan Diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat
tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga
harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat
berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan.
4) Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas
kerja seorang karyawan. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat
berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.Mutu dalam pengertian
relatif bukanlah suatu sebutan untuk suatu produk atau jasa, tetapi
pernyataan bahwa suatu produk atau jasa telah memenuhi persyaratan

atau kriteria, atau spesifikasi yang ditetapkan. Produk atau jasa
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tersebut tidak harus terbaik, tetapi telah memenuhi standar yang

ditetapkan.

B. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

No. Nama Judul Penelitian | Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Surya Darma | Pengaruh Sistem | Variabel Hasil penelitian
(2011) Operasional independent adalah | menunjukkan bahwa
terhadap hasil sistem sistem operasional
kerja pada PT. operasional(X). berpengaruh signifikan
Surya Gemilang | Sedangkan variabel | terhadap hasil kerjapada
Jakarta. dependent adalah PT. Surya Gemilang
hasil kerja (Y). Jakarta.
2. | Permata Sari | Pengaruh sistem | Variabel Hasil penelitian
(2013) operasional independent adalah | menunjukkan bahwa
Terhadap Kinerja | sistem operasional secara parsial dan
Melalui Kepuasan | (X1) dan intervening | simultan sistem
Kerja Pegawai PT | (Z) adalah kepuasan | operasional dan
Pancaran Subur kerja. Sedangkan kepuasan kerja
Bekasi. variabel dependent berpengaruh positif dan
adalah kinerja (). siginifikan terhadap
Kinerja PT Pancaran
Subur Bekasi.
3. | Yoga Pengaruh Variabel Hasil analisis
(2016) keadilan independent adalah | menunjukkan bahwa
organisasi keadilan organisasi | variable keadilan

terhadap Kinerja
(studi empiris

pada karyawan

(X). Sedangkan
variabel dependent
adalah kinerja ().

organisasi berpengaruh
positif terhadap

kinerjadengan koefisien
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rumah sakit determinasi

Bhakti Asih menunjukkan nilai

Brebes). Adjusted R Square
sebesar 0,633.

4 | Aulia Pengaruh . Lingkungan Kerja | Variabel X berpengaruh
Ramadania | LingkunganKerja, | (X1) terhadap variabel Y baik
(2014) Budaya Kerja, [2. Budaya Kerja (X2) | secara  parsial  dan

Keselamatan Dan 3. Keselamatan (Xs) | simultan.
Kesehatan Kerja, 4. Kesehatan  Kerja

Serta  Motivasi | (Xa)

Terhadap . Motivasi (Xs)

Kepuasan Kerja [6. Hasil Kerja(Y)

Pegawai Pada

Kantor X Gina

5 | Rizki Pengaruh Faktor Lingkungan Kerja | Variabel X berpengaruh
Natassia Lingkungan Kerja (X1) terhadap variabel Y
(2014) Dan Budaya [2. Budaya Kerja | secara signifikan.

Kerja Terhadap (X2)
Prestasi Kerja
Karyawan Pada

Pt. Pos Indonesia
(Persero) Kantor

Area li Padang

Sumber : Penulis (2018)
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C. Kerangka Konseptual
Hasil kerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan
kesempatan yang diperoleh. Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan merupakan
hasil kerja karyawan dalam bekerja untuk periode waktu tertentu dan
penekanannya pada hasil kerja yang diselesaikan karyawan dalam periode
waktu tertentu (Timpe, 2010:56).

Hasil kerja secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan dan uang).
Hasil kerja adalah ukuran efisiensi produktif.Masukan sering dibatasi dengan
tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan
nilai.(Sutrisno, 2011).

Hasil kerja memerlukan perubahan sikap mental yang dilandasi kerja hari
ini harus lebih baik dari hari kemarin dan cara kerja hari esok lebih baik dari
hari ini. Peningkatan kinerja dilakukan oleh pribadi yang dinamis dan
kreatif.Hasil kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa factor diantanranya yaitu
sistem operasional dan budaya kerja.

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen yang berkaitan
dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari
para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya.

Budaya merupakan faktor yang dapat mendukung bagi kelancaran pelaksanaan
prosedur kerja. Dengan memelihara prosedur kerja yang baku maka akan
tercipta kesinambungan alur proses kerja yang kontinyu. Oleh karena itu, untuk

menciptakan kesinambungan dalam proses kerja di sebuah organisasi diperlukan
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kerjasama antara pihak manajemen dengan pekerja untuk dapat menciptakan
iklim kerja yang kondusif, aman, tentram, dan harmonis sesuai dengan nilai-nilai
kebudayaan yang baik dari setiap unsur budaya yang ada

Berdasarkan pada uraian di atas maka peneliti meyusun kerangka konseptual

seperti yang terliat pada gambar di bawah ini:

Gamber 2.4 Kerangka Konseptual

Sistem Operasional
(X1)
(Laksmi, 2008) (Surya Darma, 2011)
Hasil Kerja
> (Y)
(Timpe, 2010)
Budaya Kerja —
(X2)

(Sutrisno, 2010) ] ]
(Aulia Ramadania, 2014)

Sumber Diolah Penulis 2019

D. Hipotesis

Menurut Rusiadi (2013:79), mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu
pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara. Hipotesis atau hipotesa
adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena
masih harus dibuktikan kebenarannya (Dani, 2018:98). Hipotesis bisa
didefenisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau

lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji
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Sekaran (2017:89). Berdasarkan pada kerangka konseptual di atas maka peneliti
menyusun hipotesis sebagai acuan dalam penulisan proposal ini sebagai berikut :
1. Secara parsial sistem operasional berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap hasil kerja karyawan PDAM Tirtanadi Kota Medan.
2. Secara parsial budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil kerja karyawan PDAM Tirtanadi Kota Medan.
3. Secara simultan sistem operasional danbudaya kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap hasil kerja karyawan PDAM Tirtanadi Kota Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel atau lebih dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Rusiadi,
2013:14).

Pendapat lain menyatakan bahwa penelitian yang bersifat kuantitatif yaitu
asosiatifkausalitas yangbertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola
bentuk pengaruh antar variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Analisis data kuantitatif digunakan pada saat peneliti menggunakan
pendekatan penelitian survei, penelitian eksperimen, penelitian kuantitatif dan
beberapa penelitian lainnya yang mengandung data-data berupa angka-angka

(Manullang dan Pakpahan, 2014 : 17).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. TempatPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PDAM Tirtanadi JI. Sunggal Pekan No. 1A,
Sunggal, Medan, Kota Medan, Sumatera Utara 20135.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dimulai pada bulan Desember 2018 hingga Mei 2019. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari uraian tabel jadwal penelitian berikut ini.
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Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
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No

Aktivitas

Bulan/Tahun

Riset awal/Pengajuan

Desember
2018

Januari
2019

Februari Maret
2019 2019

April-Mei
2019

Juni-Juli
2019

11 Judul

’ Penyusunan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Perbaikan Acc
Proposal

5 Pengolahan Data

6 Penyusunan Skripsi

7 Bimbingan Skripsi
Meja Hijau

8 Jja Hij

Sumber Diolah Penulis 2019

C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitianini

menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama system

operasional (X1), dan variabel bebas kedua budaya kerja (X2), serta 1 (satu)

variabel terikat yaitu hasil kerja ().

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur

secara operasional di lapangan. Definisi operasional sebaiknya berasal dari

konsep teori dan definisi atau gabungan keduanya, yang ada di lapangan.
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Variabel Definisi operasional Indikator Skala
Sistem Standar Operasional Prosedur | 1. Konsisten
Operasional | (SOP) adalah dokumen yang | 2. Komitmen
(X1) berkaitan dengan prosedur yang | 3. Perbaikan
dilakukan secara kronologis Berkelanjutan
untuk  menyelesaikan  suatu | 4. Mengikat
pekerjaan yang bertujuan untuk | 5. Seluruh Unsur
memperoleh hasil kerja yang Memiliki Peran
paling efektif dari para pekerja Penting Eil;aelft
dengan biaya yang serendah- | 6. Terdokumen
rendahnya. SOP biasanya terdiri Dengan Baik
dari manfaat, kapan dibuat atau (Laksmi, 2008:52)
direvisi, metode  penulisan
prosedur, serta dilengkapi oleh
bagan flowchart di bagian akhir
(Laksmi, 2008:52).
Budaya Budaya  kerja  merupakan | 1. Disiplin
Kerja sekumpulan pola perilaku yang | 2. Keterbukaan
(X2) melekat secara keseluruhan | 3. Saling Skala
pada diri setiap individu dalam Menghargai Likert
sebuah organisasi (Sutrisno, | 4. Kerja Sama
2010). (Sutrisno, 2010)
Hasil Kerja | Hasil kerja secara umum |1. Kemampuan.
(Y) diartikan sebagai hubungan | 2. Semangat Kerja
antara keluaran (barang-barang | 3. Pengembangan
atau jasa) dengan masukan Diri
(tenaga kerja, bahan dan uang). | 4. Mutu S.kala
Likert

Hasil kerja adalah ukuran
efisiensi  produktif. Masukan
sering dibatasi dengan tenaga

kerja, sedangkan  keluaran

(Sutrisno, 2011)
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diukur dalam kesatuan fisik,
bentuk dan nilai. (Sutrisno,
2011).

Sumber : Diolah Penulis 2019

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:72). Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara yang berada di divisi Peralatan Teknik (40) orang, dan Penanggulangan
kehilangan air (18) orang yang berjumlah 58 orang.

2.Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:73). Menurut Arikunto (2010:134-185)
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili
karakteristik populasi. Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100
maka sampel yangdiambil adalah semuanya. Sedangkan jikalebih dari 100
maka sampel dapat diambilantara 10-15% atau 20-25%.

Penelitian ini menggunakan seluruh populasi 58 orang menjadi sampel
penelitian atau disebut sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2014:124)
mengatakan bahwa “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh merupakan

sampel yang mewakili seluruh jumlah seluruh populasi yang ada digunakan
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sebagai sampel penelitian, hal ini dilakukan bila jumlah populasi dianggap

kecil atau kurang dari 100”.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah:

1. Daftar pertanyaan (questionnaire), yaitu data yang didapatkan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden. Menurut
Sugiyono (2013 :199), “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Dalam hal ini
responden Pegawai PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara yang berada
di divisi Peralatan Teknik (29), dan Penanggulangan kehilangan air (20)
yang berjumlah 49 orang yang dijadikan sampel penelitian.

2. Studi dokumentasi,yaitu Data yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian adalah. data kuantitatif, sedangkan sumber data berasal dari data
primer dan data sekunder.

a. Data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dari
responden yang terpilih di lokasi penelitian. Menurut Sugiyono
(2014:137) yang menyatakan bahwa : “Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data” Data
primer didapatkan secara langsung melalui wawancara langsung dan

penyebaran angket.

b. Data sekunder, yakni data yang diperoleh melalui studi dokumentasi,
baik dari buku, jurnal-jurnal penelitian, majalah, dan situs internet

untuk mendukung penelitian ini. Pengertian dari data sekunder
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menurut Sugiyono (2014:137) adalah ”Sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat

orang lain atau lewat dokumen”.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. UjiValiditas
Untuk mengetahui kelayakan: untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada
pada responden maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih
besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid (Rusiadi, et al.
2013).
b. Uji Reliabilitas (kehandalan)
Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam
menjawab butir-butir berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang
disusun dalam bentuk angket. Reliabilitas suatu konstruk variabel
dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>)
0,60 (Rusiadi, et al. 2013).
Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka
dapatlah suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan

data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain
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menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau bantuan
aplikasi Software SPSS 16.0 For Windows.
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square

(OLS).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi
normal. Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang
baik.Uji normalitas dilakukan pada nilai residual model. Asumsi
normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal P-P
plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik output
plot mengikuti garis diagonal plot (Rusiadi, et al. 2013).

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam
suatu model regresi linier berganda. Uji ini diperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan
dengan variabel bebas lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel
bebas dalam satu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang
sangat kuat antara suatu variabel bebas dengan variabel bebas yang
lainnya (Rusiadi, et al. 2013).

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu :
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Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (atau
dibawah 10) dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 (di atas 0,1),
maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas VIF =
1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance = 1/10 =0,1. Semakin
tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan
varians tidak konstan.Harapannya, asumsi ini tidak terpenuhi karena
model regresi linier berganda memiliki asumsi residual dengan varians
konstan (homoskedasitas). Heteroskedastisitas menguji terjadinya
perbedaan varians residual suatu periode pengamatan keperiode
pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antar nilai yang
diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan
varians residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan
yang lain, atau adanya hubungan antara nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residual nilai tersebut sehingga dapat dikatakan
model tersebut homoskedasitas (Rusiadi, et al. 2013).
Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model
tersebut adalah :
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka
0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
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3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

3. Regresi Linear Berganda
Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya
peranansistem operasionaldan budaya kerja terhadap hasil kerja karyawan
adalah model ekonometrik dengan teknik analisis menggunakan model
kuadrat terkecil biasa. Model persamaanya adalah sebagai berikut:

Y=0a+ B X1+ RX,+€

Keterangan :

Y = HasilKerja(Dependent Variabel)

a = Konstanta

R = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Sistem Operasional(Independent Variabel)

X2 = BudayaKerja(Independent Variabel)

€ = Error term

4. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)

a. Uji Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah peranansistem
operasional dan budaya kerjasecara simultan berpengaruh signifikan

terhadap hasil kerja karyawan pada tingkat kepercayaan (Confidence
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Interval) atau level pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan

rumus statistik:

Keterangan :

R= Koefisien korelasi berganda

K = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah:

HO : R:1 = B> =0, artinya tidak terdapat peranan signifikan secara
simultan sistem operasionaldan budaya kerja terhadaphasil kerja
karyawan.

Ha : minimal 1 # 0, artinya terdapat peranan signifikan secara
simultansystem operasional dan budaya kerja terhadaphasil kerja
karyawan.

Pengujian menggunakan uji F dengan Kriteria pengambilan keputusan

(KPK) adalah:

Terima HO (tolak Ha), apabila Fritung <Ftaner atau Sig F> a 5%.

Tolak HO (terima Ha), apabila Fritung™>Fravel atau Sig F< a 5%.

Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial menunjukkan seberapa jauh variabel bebas (sistem operasional

dan budaya kerja) terhadap variabel terikat (hasil kerja). Untuk

mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, dilakukan uji

t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
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1)

2)
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Peranan sistem operasional terhadap hasil kerja karyawan.
HO : [1 =0, artinya tidak terdapat peranan yang signifikan terhadap
hasil kerja karyawan.
Ha : [1# 0, artinya terdapat peranan yang signifikan terhadap hasil
kerja karyawan.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK)
adalah:
Terima HO (tolak Ha), apabila thitung < tiaper atau Sig t > a 5%.
Tolak HO (terima Ha), apabila thitung> tranel atau Sig t < a 5%.
Perananbudaya kerjaterhadap hasil kerja karyawan.
HO : B> = 0, artinya tidak terdapat peranan yang signifikan terhadap
hasil kerja karyawan.
Ha : Rx# O, artinya terdapat peranan yang signifikan terhadap hasil
kerja karyawan.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK)
adalah:
Terima HO (tolak Ha), apabila thitung < tiaper atau Sig t > a 5%.

Tolak HO (terima Ha), apabila thitung™> ttanel atau Sig t < a 5%.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.Dalam

bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi

terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase.Nilai koefisien ini
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antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka O berarti kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat
terbatas.Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Objek Penelitian

a. Sejarah Singkat Perusahaan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera

Utara (Kantor Pusat)

PDAM Tirtanadi dibangun oleh Pemerintahan Kolonial Belanda pada
tanggal 8 September 1905 yang diberi nama NV Water Leiding Maatschappij
Ajer Beresih. Pembangunan ini dilakukan oleh Hendrik Cornelius Van Den
Honert selaku Direktur Deli Maatschappij, Pieter Kolff selaku Direktur Deli
Steenkolen Maatschappij dan Charles Marie Hernkenrath selaku Direktur Deli
Spoorweg Maatschappij. Kantor Pusat dari perusahaan air bersih ini berada di

Amsterdam Belanda.

Pada perkembangan selanjutnya, perusahaan ini menjadi milik
Pemerintah Daerah Tingkat 1 Sumatera Utara. Kepemilikan ini diperkuat oleh
Peraturan Daerah Sumatera Utara nomor 11 tahun 1979 yang dirumuskan
dengan berpedoman pada undang-undang nomor 5 tahun 1962. Perusahaan ini
kemudian berganti nama dari NV. Water Leiding Maatschappij Ajer Bersih
menjadi PDAM Tirtanadi yang berkantor pusat di jalan Sisingamangaraja No 1
Medan. Dalam beberapa tahun terakhir PDAM Tirtanadi telah banyak
mengalami kemajuan. Perusahaan telah mengalami perkembangan yang pesat
baik dari segi jumlah karyawan maupun fasilitas-fasilitas pelayanan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih.
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Selain  memenuhi kebutuhan air besih, PDAM Tirtanadi juga
memberikan pelayanan dibidang pengelolaan air limbah (sewerage). Untuk
memperluas jangkauan pelayanan yang dapat diberikan, PDAM Tirtanadi
menjalin hubungan kerja sama dengan Pemerintah Daerah Tingkat Il
(kabupaten) Sumatera Utara.

PDAM Tirtanadi membagi daerah pelayanannya atas beberapa wilayah.
Tugas pelayanan kepada  masyarakat yang  mencakup bidang usaha
perusahaan didistribusikan kepada beberapa cabang perusahaan. Sampai saat
ini PDAM  Tirtanadi memiliki Wilayah Pelayanan | (Kota Medan dan
sekitarnya) yang terdiri dari 10 kantor cabang dan Daerah Kerjasama
Operasi/Kerjasama Manajemen (Daerah Operasional 2) ada 9 kantor cabang.
b. Visi dan Misi Perusahaan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara (Kantor Pusat)
1) Visi
“Menjadi perusahaan pengelola air minum dan air limbah yang terdepan
di Indonesia, sehat dan memberikan pelayanan prima kepada pelanggan”.
2) Misi
a) Memberikan pelayanan air minum kepada masyarakat yang
memenuhi azas kualitas, kuantitas, dan kontinuitas serta
keterjangkauan masyarakat dengan menerapkan Good Corporate
Governance yang didukung oleh SDM vyang berintegritasi,
berkemampuan dan professional.
b) Menunjang peningkatan kualtias lingkungan  dengan

mengembangkan pelayanan air limbah.



40

c) Memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan asli daerah
dan membantu mengembangkan daerah.
c. Kedudukan, Tugas dan Organisasi Perusahaan PDAM Tirtanadi
Propinsi Sumatera Utara (Kantor Pusat)
1) Kedudukan

a) Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi adalah Perusahaan
Daerah Propinsi Sumatera Utara yang dipimpin oleh 4 (empat)
orang Direksi yang salah seorang dari Direksi diangkat sebagai
Direktur Utama yang masing-masing Direksi bertanggung jawab
kepada Direktur Utama

b) Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Propinsi Sumatera Utara
berkedudukan dan berkantor di jalan Sisingamangaraja no. 1
Medan, kode pos 20212.

c) Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Propinsi Sumatera Utara
mempunyai kantor Instalasi dan Kantor Cabang Perusahaan yang
tersebar dikota medan dan beberapa kabupaten/kota untuk
mendukung kerjasama operasional

2) Tugas Pokok

Yang menjadi tugas pokok Perusahaan adalah :

a) Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi mempunyai tugas
menyelenggarakan pelayanan air minum yang memenuhi
persyaratan kesehatan, mengelola pelayanan air limbabh,
meningkatkan kualitas lingkungan sehat dan mengembangkan

perekonomian daerah melalui setoran pendapatan asli daerah
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b) Untuk melaksanakan kegiatan tugas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) diatas, Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi

menyelenggarakan kegiatan :

a.

Mengelola, pendistribusian pelayanan air minum yang
memenuhi persyaratan kesehatan kepada masyarakat secara
merata, tertib dan teratur

Melaksanakan segala usaha kegiatan yang berkaitan dengan
pengelolaan pembuangan air limbah dalam suatu sistem
yang memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan
Pengelolaan  kegiatan dimaksud dilakukan dengan
berpegangan pada prinsip-prinsip ekonomi perusahaan

dengan tidak melupakan fungsi sosial.

3) Organisasi:

a) Pengurus Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Propinsi

Sumatera Utara terdiri dari :

a.

b.

C.

Gubernur
Dewan Pengawas

Direksi

b) Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Propinsi

Sumatera Utara terdiri dari :

a.

b.

Direksi
Staf Ahli Direksi
Divisi

Bidang



e. Staf Divisi Bidang

f. Cabang
g. Instalasi
h. Bagian
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c) Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi

Propinsi Sumatera Utara (Gambar Struktur Organisasi terlampir).

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden diperoleh melalui hasil kuesioner yang telah

diisi oleh 49 responden. Karakteristik responden merupakan gambaran dari

keberadaan responden di tempat penelitian. Karakteristik tersebut dilihat

berdasarkan usia, pendidikan, masa kerja, dan jenis kelamin yang akan

dipaparkan pada tabel 4.1, tabel 4.2, tabel 4.3, dan tabel 4.4

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Jumlah %

Usia 19-24 Thn 15 26
25-30 Thn 29 50

> 31 Thn 14 24

Jumlah 58 100

Sumber : Hasil Pengolahan SPPS ver. 16.0

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 58 responden yang

tertinggi adalah responden yang berusia antara 25-30 tahun yaitu sebanyak 29

responden (50%), diikuti responden yang berusia antara 19-24yaitu sebanyak

15responden (26%). Selanjutnya responden yang berusia di atas 31 tahun

yaitu sebanyak 14 responden (24%).
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Jumlah %
SMA 36 59.2
Pandidikan S1 17 23.4
S2 5 18.4
Jumlah 58 100

Sumber : Hasil Pengolahan SPPS ver. 16.0

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 58 responden yang
tertinggi adalah responden yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak
36responden (59.2%), dikuti responden yang berpendidikan S1 vyaitu
sebanyak 17 responden (23.4%) . Selanjutnya responden yang berpendidikan
S2 yaitu sebanyak 5 responden (18.4).

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada
Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik Jumlah %
1-9 Thn 5 6.1
Masa Kerja 10-19 Thn 14 26.5
20-29 Thn 30 59.2
>30 Thn 9 8.2
Jumlah 58 100

Sumber : Hasil Pengolahan SPPS ver. 16.0

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 49 responden yang
tertinggi adalah responden yang memiliki masa kerja 20-29 tahun vyaitu
sebanyak 30 responden (59.2%), diikuti responden yang masa kerja 10-19

tahun yaitu sebanyak 14 responden (26.5%). Selanjutnya responden yang
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masa kerja>30 tahun yaitu sebanyak 9responden (8.2%), dan diikuti
responden yang masa kerja 1-9 tahun yaitu sebanyak 5 responden (6.1%).
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Jumlah %
. . Laki — Laki 34 59.2
Jenis Kelamin
Perempuan 24 40.8
Jumlah 58 100

Sumber : Hasil Pengolahan SPPS ver. 16.0

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 49 responden yang
tertinggi adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 34
responden (59.2%) , sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 24
responden (40.8%). Tabel ini mengambarkan bahwa pegawai bagian PKA
dan PLTPDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara (Kantor Pusat), antara
jenis kelamin laki-laki dibandingkan dengan perempuan adalah lebih banyak

yang berjenis kelamin laki-laki.

3. Analisis Deskriptif (Distribusi Penilaian Responden)

Gambaran responden penelitian dapat dilihat pada hasil analisis
deskriptif berupa tabel frekuensi. Hasil analisis deskriptif masing-masing
variabel penelitian diuraikan sebagai berikut.Penelitian ini terdiri dari 2 (dua)
variabel bebas yaitu Sistem Operasional dan Budaya Kerja serta 1 (satu)
variabel terikat yaitu Hasil Kerja. Dalam penyebaran angket setiap variabel

independen sebanyak 5 butir dan variabel dependen sebanyak 5 butir
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pernyataan yang harus di isi oleh responden yang berjumlah 70 orang. Jawaban

kuesioner disediakan dalam 5 alternatif jawaban, yaitu:

a.

b.

a. Variabel X; (Sistem Operasional)

Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

Setuju (S) dengan skor 4
Ragu-ragu (R) dengan skor 3

Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1

Variabel Sistem Operasional(X1) dibentuk oleh 6 (lima) indikator yang

terdiri dari Konsisten (Xi.1), Komitmen (Xi.2),PerbaikanBerkelanjutan (Xi.3),

Mengikat (Xi.4),Seluruh Unsur Memiliki Peran Penting (Xi.s), Terdokumentasi

Dengan Baik (Xi1.). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-

masing indikator secara lengkap dapat dilihat pada Tabel

Tabel 4.5Jawaban Responden Pada Pernyataan Angket Sistem Operasional

NO

Pernyataan

1

2

3

4

5

STS

TS

RR

S

SS

Frequ-

ency

Percent

Karyawan PDAM Tirtanadi Kota
Medan konsisten menjalankan
standar operasional procedural
dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya.

17

33

8

58

51,4

Karyawan PDAM Tirtanadi Kota
Medan  berkomitmen  untuk
menjunjung tinggi aturan yang
ada pada standar operasional

procedural.

15

20

15

58

424
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3 | Karyawan PDAM berkontribusi | - 1| 3 |46| 8 58
dalam upaya perbaikan
berkelanjutan pada pelaksanaan
standar operasional procedural.

65,7

4 | Standar operasional procedural | - - (19|25 24 58
yang ditetapkan bersifat mengikat
seluruh unsur anggota karyawan

yang ada di perusahaan.

35,7

5 | Seluruh unsur Karyawan PDAM | - - 117 ]133] 8 58
memiliki peran penting dalam
upaya  pelaksanaan  standar

operasional procedural.

51,4

6 | Standar operasional procedural | - 8 | 15|20 | 15 58
yang ditetapkan diketahui oleh

setiap karyawan karena

terdokumentasi dengan baik.

42,4

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwasannya setiap karyawanyang
menjadi responden setuju dengan setiap butir pernyataan pada variabel sistem
operasional.Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan selalu mengikuti
prosedur dalam menjalankan kegiatan operasional, adapun prosedur tersebut
dijalankan agar kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik sesuai dengn
tujuan perusahaan sehingga diharapkan tercipta efisiensi dan efektifitas dalam
menjalankan kegiatannya. Beberapa karyawan lainnya merasa ragu — ragu dan
tidak setuju dengan adanya SOP membuat pekerjaan mereka lebih efektif dan
efisien karena mereka merasa bahwasannya prosedur tersebut memiliki aturan

yang dan runtutan yang membingungkan sebagian karyawan.
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Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen yang berkaitan dengan
prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari para pekerja
dengan biaya yang serendah-rendahnya. SOP biasanya terdiri dari manfaat, kapan
dibuat atau direvisi, metode penulisan prosedur, serta dilengkapi oleh bagan
flowchart di bagian akhir (Laksmi, 2008:52). Setiap perusahaan bagaimanapun
bentuk dan apapun jenisnya, membutuhkan sebuah panduan untuk menjalankan
tugas dan fungsi setiap elemen atau unit perusahaan.Standar Prosedur Operasional
(SPO) adalah sistem yang disusun untuk memudahkan, merapihkan dan
menertibkan pekerjaan. Sistem ini berisi urutan proses melakukan pekerjaan dari

awal sampai akhir.

b. Variabel X, (Budaya Kerja)

Variabel Budaya Kerja (Xz) dibentuk oleh 4 (empat) indikator yang terdiri
dariDisiplin (X2.1), Keterbukaan (X2.2), Saling Menghargai (X..3), Kerja Sama
(X2.2). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel

Tabel 4.6 Jawaban Responden Pada Pernyataan Angket Budaya Kerja

NO Pernyataan 1 2 | 3| 4 5 | Frequ- | Percent

STS|TS|RR| S | SS | ency

1 | Karyawan PDAM Tirtanadi | - 1| 3 |46 | 8 58 65,7
Kota Medan menjalankan tugas
dan tanggung jawab dengan
penuh disiplin menaati setiap
peraturan  yang ada  di

perusahaan.
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2 | Karyawan PDAM Tirtanadi | - - 11925 24 58 35,7
Kota Medan menjalankan tugas
dan tanggung jawab dengan
penuh  keterbukaan  dengan
atasan, bawahan dan sesame

rekan kerja di perusahaan.

3 | Karyawan PDAM Tirtanadi | - - 117133 | 8 58 51,4
Kota Medan saling menghargai
sesame rekan kerja tanpa adanya
unsur SARA dan kepentingan

yang merugikan perusahaan.

4 | Karyawan PDAM Tirtanadi | - 8 |15 20| 15 58 42,4
Kota Medan membudayakan
saling kerja sama dalam
memecahkan masalah secara

bersama.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwasannya mayotritas
karyawanyang menjadi responden setuju dengan setiap butir pernyataan pada
variabel budaya kerja. Beberapa responden lainnya masih meragukan adanya
budaya kerja yang tercermin dari pekerjaan yang deselesaikan oleh karyawan.

Budaya merupakan faktor yang dapat mendukung bagi kelancaran pelaksanaan
prosedur kerja. Dengan memelihara prosedur kerja yang baku maka akan tercipta
kesinambungan alur proses kerja yang kontinyu. Oleh karena itu, untuk
menciptakan kesinambungan dalam proses kerja di sebuah organisasi diperlukan

kerjasama antara pihak manajemen dengan pekerja untuk dapat menciptakan iklim
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kerja yang kondusif, aman, tentram, dan harmonis sesuai dengan nilai-nilai
kebudayaan yang baik dari setiap unsur budaya yang ada.

Budaya kerja merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat secara
keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi (Sutrisno,
2010).Membangun budaya berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi
positif, serta berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu
agar tercipta suatu bentuk baru yang lebih baik.

Kebudayaan tercermin dari kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai
dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang tidak ada
sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa
kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka

pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan

c. Variabel Y (Hasil Kerja)

Variabel Hasil Kerja (Y) dibentuk oleh 4 (empat) indikator yang terdiri
dariKkemampuan (Y2.1), Semangat Kerja (X.2), Pengembangan Diri (X2.3), Mutu
(X2.2). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 4.7 Jawaban Responden Pada Pernyataan Angket Hasil Kerja

NO Pernyataan 1 2 | 3 4 5 | Frequ- | Percent

STS|TS|RR| S | SS | ency

1 | Karyawan PDAM Tirtanadi Kota | - - 19| 25| 24 58 35,7

Medan memiliki kemampuan
teknis dalam ruang lingkup

pekerjaannya.
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2 | Karyawan PDAM Tirtanadi Kota | - - 119 | 25| 24 58 35,7

Medan memiliki semangat Kkerja
yang tinggi dalam menyelesaikan

tugas dan tanggung jawabnya.

3 | Pengembangan diri Karyawan | - - 117 133 | 8 58 51,4
PDAM Tirtanadi Kota Medan
dilakukan dalam upaya
menghasilkan kerja yang
maksimal
4 | Karyawan PDAM Tirtanadi Kota | - 8 15|20 | 15 58 42,4

Medan memiliki mutu kerja yang
tinggi dalam setiap perkerjaan

yang diselesaikan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada  tabel 4.7 dapat dilihat bahwasannya
mayoritaskaryawanyang menjadi responden setuju dengan setiap butir pernyataan
pada variabel Hasil Kerja. Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling
strategis dalam organisasi, harus diakui dan diterima manajemen. Peningkatan
hasil kerja harus mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya, sumber daya
manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya pemborosan efisensi dalam
berbagai bentuknya karena itu memberikan perhatian kepada unsur manusia
merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya peningkatan
produktivitas kerja.Hasil kerja memerlukan perubahan sikap mental yang
dilandasi kerja hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan cara kerja hari esok
lebih baik dari hari ini. Peningkatan kinerja dilakukan oleh pribadi yang dinamis
dan kreatif. Hasil kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang

dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja




4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Pengujian Validitas

o1

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket)

yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila

validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan dianggap

valid (Rusiadi, 2013). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Item-Total

Statistic, hasil pengolahan SPSS dengan memasukkan data jawaban responden

dari variabel X1, X2 dan Y yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Uji Validitas (X1) Sistem Operasional

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
P1X1 20.7414 10.371 .373 .789]
P2X1 21.0690 9.820 371 797
P3X1 20.9828 9.982 411 .783
P4X1 20.9310 8.486 .766 .695
P5X1 20.9483 9.524 .598 741
P6X1 20.9310 8.241 .753 .695

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.8 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji validitas

dari 6 (enam) butir pertanyaan pada variabel sistem operasional dapat dinyatakan

valid (sah) karena semua nilai koefesien lebih besar dari 0,30.
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Tabel 4.9
Uji Validitas (X2) Budaya Kerja

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
P1X2 12.8621 4.121 .466 .624
P2X2 12.3966 3.787 .593 .542
P3X2 12.7759 3.896 .456 .633
P4X2 12.5000 4.395 .375 .679

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Dari tabel 4.9 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji validitas
dari 4 (empat) butir pertanyaan pada variabel Budaya Kerja dapat dinyatakan
valid (sah) karena semua nilai koefesien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.10
Uji Validitas (Y) Hasil Kerja

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
P1Y 12.6552 4.090 .440 .653
P2Y 12.5345 3.972 462 .641
P3Y 12.8966 2.972 .561 577
P4y 12.8103 3.841 471 .634

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.10hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada kolom
Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor setiap

butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji validitas dari 4
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(lima) butir pertanyaan pada variabel Hasil Kerjadapat dinyatakan valid (sah)
karena semua nilai koefesien lebih besar dari 0,30.
b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam
penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan
alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak
reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60(Rusiadi, 2013).

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics yang
disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas (X1) Sistem Operasional

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.786 6
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.11 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,786 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 6 butir pernyataan pada variabel

Sistem Operaionaladalah reliabel atau dikatakan handal.
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Tabel 4.12
Uji Reliabilitas (X2) Budaya Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.687 4
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.12 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,687 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 4 butir pernyataan pada variabel
Budaya Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas (Y) Hasil Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.694 4
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.13 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,694 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 4 butir pernyataan pada variabel

Hasil Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

5. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik distribusi data normal atau mendekati normal.
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Histogram

Dependent Variable: hasil kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Gambar 4.1Histogam Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.
MNormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: hasil kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Gambar 4.2PP Plot Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, kemudian untuk hasil pengujian

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data untuk
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variabel kepuasan konsumen yang menyebar berada di sekitar garis diagonal
sehingga data telah berdistribusi secara normal.

Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel bersifat normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil
analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau
VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

respoden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14
Uji Multikolinieritas
Variabel Collinearity Statistics

Tolerance | Variance

Sistem Operasional 0,698 1,432

Budaya Kerja
0,698 1,432

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa angka Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah Sistem Operasional
1,432<10, dan Budaya Kerja 1,432 < 10, dan nilai Tolerance Sistem Operasional
0,698 > 0,10, dan Budaya Kerja 0,698 > 0,10, sehingga terbebas dari

multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalammodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan

residualnya (SRESID).

Scatterplot

Dependent Variable: hasil kerja

]
1

Regression
Studentized
Residual

Regression Standardized
Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Gambar 4.3 ScatterplotUji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data

ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi
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ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

6. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.
Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:
Y =a+bX;+hbX;,+e
Tabel 4.15
Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized
Coefficients

(Constant) 2,046 1,397
Sistem Operasional 0,093 0,084

Budaya Kerja 0,532 0,060

a. Dependent Variable:Hasil Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut Y = 4,468 + 0,423 X1 + 0,344 Xo+e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka Hasil
Kerja (YY) adalah sebesar 2,046.
b. Jika terjadi peningkatanSistem Operasional sebesar 1, maka Hasil Kerja (Y)
akan meningkat sebesar 0,093.
c. Jika terjadi peningkatan Budaya Kerja sebesar 1, maka Hasil Kerja (Y) akan

meningkat sebesar 0,532.
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Menurut keterangan pada tabel Regresi Linier Berganda dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwasannya Sistem Operasional dan Budaya Kerja
memiliki pengaruh terhadap Hasil Kerja. Pengaruh atau dampak terhadap
Budaya Kerja tersebut memiliki korelasi positif atau searah yang berarti
apabila terjadi peningkatan Penilaian Sistem Operasional dan Budaya Kerja
maka berdampak pula pada peningkatan Hasil Kerja, sebaliknya apabila
terjadi penurunan Sistem Operasional dan Budaya Kerja maka berdampak

pada menurunnya Hasil Kerja.

7. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah dengan
melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05

maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.16
Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 240.845 2 120.422 65.521 .0003
Residual 101.086 55 1.838
Total 341.931 57

a. Predictors: (Constant), sop, budaya kerja

b. Dependent Variable: hasil kerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.16 di dapat dilihat bahwa Fniung Sebesar 65,521

sedangkan Fanel Sebesar 3,13 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel
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F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini variabel Sistem
Operasional dan Budaya Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Kerja. Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima H;i (tolak H>)
atau hipotesis diterima.

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai
signifikansi t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Tabel 4.17
Uji Parsial
Coefficientsa
B Std. Error Beta t Sig
2,046 1,397 1,464 | 0,149

(Constant)

0,093 0,084 0,097 | 1,105 | 0,274
Sistem Operasional

0,532 0,060 0,782 | 8,914 | 0,000

Budaya Kerja
Dependen Variabel : Hasil Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa:
1) Pengaruh variabel Sistem Operasional terhadap Hasil Kerja.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:
H: diterima dan Ho ditolak, apabila thitung > travel atau Sig. t < a

H: ditolak dan Ho diterima, apabila thitung< ttaber atau Sig. t > a
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thitung Sebesar 1,105 sedangkan tiane Sebesar 1,67 dan signifikan sebesar 0,274,
sehingga thiung 1,105 < twper 1,67 dan signifikan 0,274 > 0,05, maka Hi
diterima dan H. ditolak, yang menyatakan secara parsial Sistem Operasional
tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil Kerja.
2) Pengaruh Budaya Kerja terhadap Hasil Kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

H1 diterima dan Ha ditolak, apabila thitung > tabel atau Sig. t <o

H1 ditolak dan H diterima, apabila thitung< travel atau Sig. t > a

thitung SEDESAr 8,914 sedangkan twnel Sebesar 1,67 dan signifikan sebesar 0,000,
sehingga thitung 8,914 >tianer 1,67 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Hiditerima
dan H: ditolak, yang menyatakan secara parsial Budaya Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Hasil Kerja.

c. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.18
Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R
Square
1 0,839 0,704 0,694

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.18di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R
Square 0,53 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti
70,4% Hasil Kerja dapat diperoleh dan dijelaskan olehSistem Operasional dan

Budaya Kerja. Sedangkan sisanya 100% - 70,4% = 29,6% dijelaskan oleh faktor



62

lain atau variabel diluar model penelitian seperti variabel motivasi, gaya
kepemimpinan, kompetensi, skill dan variabel lainnya yang tidak dibahas dalam

penelitian kali ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Sistem Operasional Terhadap HasilKerjaKaryawan PDAM
Tirtanadi Kota Medan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Operasional tidak
signifikan terhadap Hasil Kerja.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila
terjadi peningkatanSistem Operasional maka berdampa signifikan terhadap
peningkatan Hasil Kerja. Sebaliknya apabila terjadi penurunan Sistem
Operasional maka berpengaruh signifikan terhadap penurunan Hasil Kerja.

Pembahasan penelitian ini menyatakan bahwa dalam rangka untuk
mengevaluasi hasil kerja maka harus dikaji dan dianalisis proses peningkatan
sistem operasional. Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk
dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar
pekerjaan (job standard).

Standar Operasional Prosedur berkaitan dengan prosedur yang dilakukan
secara kronologis untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk
memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari para pekerja dengan biaya yang
serendah-rendahnya. SOP biasanya terdiri dari manfaat, kapan dibuat atau
direvisi, metode penulisan prosedur, serta dilengkapi oleh bagan flowchart di
bagian akhir (Laksmi, 2008:52). Setiap perusahaan bagaimanapun bentuk dan

apapun jenisnya, membutuhkan sebuah panduan untuk menjalankan tugas dan
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fungsi setiap elemen atau unit perusahaan.Standar Prosedur Operasional (SPO)
adalah sistem yang disusun untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan
pekerjaan. Sistem ini berisi urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai
akhir yang diharapkan dapat menciptakan hasil kerja yangmerupakan ukuran
standar kerja berupa kualitas dan kuantitas yang dihasilkan. Dengan
mengevaluasi sistem operasi diharapkan dapat meningkatkan hasil kerja. Proses
peningkatan kerja meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas serta
pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukandengan demikian
manajemen kinerja merupakan sebuah sistem yang memiliki sejumlah bagian,
yang keseluruhannya harus diikutsertakan, jika ~mengharapkan atau
menghendaki sistem manajemen kinerja ini dapat memberikan nilai tambah bagi
organisasi, manajer dan karyawan.

2. Pengaruh Budaya Terhadap Hasil KerjaKaryawan PDAM Tirtanadi

Kota Medan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Hasil Kerja.Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Muhammad Fahrizal, dkk(2013), Duwi Ratnasari(2015),
Sandeep(2015) yangmenunjukkan bahwa Budaya Kerja berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap Hasil Kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
apabila terjadi peningkatanBudaya Kerjamaka berdampak signifikan terhadap
peningkatan Hasil Kerja. Sebaliknya apabila terjadi penurunanBudaya
Kerjamaka berpengaruh signifikan ternadap penurunan Hasil Kerja.

Budaya kerja, merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat secara

keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi.Membangun



64

budaya berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positif, serta
berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta
suatu bentuk baru yang lebih baik.

Manajemen Sumber Daya Manusia harus dapat memastikan budaya kerja
tersebut menjadi kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam
suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang tidak ada sangsi
tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa
kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka

pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan yaitu hasil kerja yang baik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai thiung Sebesar 1,105 sedangkan twner Sebesar 1,67 dan signifikan
sebesar 0,274, sehingga thitung 1,105 < twner 1,67 dan signifikan 0,274 >
0,05, maka H: diterima dan H> ditolak, yang menyatakan secara parsial
Sistem Operasional berpengaruh tidak signifikan terhadap  Hasil
KerjaKaryawan PDAM Tirtanadi Kota Medan
2. Nilai thiwng Sebesar 8,914 sedangkan twner Sebesar 1,67 dan signifikan
sebesar 0,000, sehingga thitung 8,914 >tianer 1,67 dan signifikan 0,000 <
0,05, maka H: diterima dan H. ditolak, yang menyatakan secara parsial
Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil
KerjaKaryawan PDAM Tirtanadi Kota Medan
3. Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dikatakan bahwa secara simultan sistem
operasionaldan budaya kerja berpengauh secara positif dan signifikan

terhadap hasil kerja Karyawan PDAM Tirtanadi Kota Medan
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B. Saran

Ada pun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

a. Manajemen Karyawan PDAM Tirtanadi Kota Medanperlu melakukan
evaluasi terhadap hasil kerja karyawan dengan melihat standar mutu
karyawan yang ditingkatkan melalui pelatihan teknis, adapun standar
operasional procedural perusahaan harus disosialisasikan melalui
pelaithan agar karyawan tidak bingung dan meningkatkan budaya kerja
disiplin agar hasil kerja dapat maksimal.

b. Pimpinan perlu menerapkan pengawasan dengan baik agar pemberian
arahan tujuan perusahaan dan penerapan nilai- nilai yang dipercaya
dan menjadi suatu kebiasaan perusahaan agar karyawan dapat bekerja
dengan baik dan kedisiplinan dapat ditingkatkan dalam rangka
melayani masyarakat.

2. Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi
Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan melengkapi jurnal
penelitian yang ada di perpustakaan untuk tujuan pengembangan penelitian
3. Bagi peneliti berikutnya

Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini

dengan menambah variabel lainnya yang memiliki hubungan ataupun

pengaruh dalam kedisiplinan pegawai. Diharapkan dengan penelitian ini
dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti

permasalahan yang sama dengan penelitian ini.
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